BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian dengan tema yang
hampir mendekati yang peneliti pakai sebagai rujukan dan juga sebagai
perbandingan untuk mengetahui perbedaan dan persamaan antara penelitian yang
peneliti lakukan. Adapun perna dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumbya
sebagai berikut.
1. Olaf Prasetya, dalam penelitiannya yang berjudul “Perilaku Sosial Anak
Jalanan Di Kawasan Simpang 4 Pasar Pagi Arengka” dari hasil penelitianya
menunjukan bahwa Keberadaan anak-anak jalanan yang menjadi pengamen dan
pedagang asongan di kawasan simpang 4 pasar pagi arengka demi mencukupi
kebutuhan ekonomi keluarganya melalui berbagai macam proses, dari mereka
yang berkeinginan sendiri untuk mencari uang dan mendapatkan kebebasan
dijalanan, kemudian ada pula yang turun ke jalanan karena perekonomian dan
putus sekolah.®
2. Maisah, Norainun, dalam penelitiannya yang berjudul “Gaya Hidup Anak
Jalanan Dan Dampaknya Pada Pendidikan (Survei Anak Jalanan Di Provinsi
Jambi)” dari hasil penelitianya menunjukan bahwa satu faktor tanggung jawab
orang tua terhadap anak tidak terpenuhi, yang pada akhirnya anak menjadi korban
ekonomi orang tua, mau tidak mau anak mencari solusi atau di paksakan turun

kejalan menjadi seorang pengamin, pemulung, pengemis atau di sebut juga anak
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jalanan. Bermacam gaya hidup anak jalanan, memakai pakain yang sudah lusuh,
sobek, mencolok, rambut di cat dengan warna merah, mandi 2 satu kali, kumbul
kebo, ada yang suka berkelana dari daerah satu dengan daerah yang lain,
sedangkan pendidikan terabaikan belajar hanya mengikuti waktu segang setelah
dia habis mengamin.’

3. Sakman, pada penelitiannya yang berjudul “Studi Tentang Anak Jalanan
(Tinjauan Implementasi Perda Kota Makassar Nomor 2 Tahun 2008 Tentang
Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, Pengemis, Dan Pengamen Di Kota
Makassar)” dari hasil penelitianya menunjukan bahwa (1) Karakteristik anak
jalanan di Kota Makassar bervariasi ditinjau dari beberapa aspek sebagai berikut:
asal-usul daerah anak jalanan, usia anak jalanan, aktivitas anak jalanan, latar
belakang keluarga anak jalanan, kesadaran anak jalanan akan hak-haknya, faktor-
faktor yang menyebabkan anak turun ke jalanan. (2) Implementasi Perda Kota
Makassar Nomor 2 Tahun 2008 dalam pembinaan anak jalanan dapat
digambarkan: dari segi subtansi hukum; Perda ini belum mengatur secara jelas
dan terperinci tentang bagaimanana pemenuhan hak-hak dasar anak sebagaimana
diamanahkan dalam UUD 1945 dan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002
tentang Perlindungan Anak, akan tetapi Perda ini secara subtansi lebih terfokus
pada larangan pada anak jalanan untuk tidak berkeliaran di jalan; dari segi struktur
hukum; kurangnya koordinasi dan kebersamaan antara instansi yang terkait
dalam Pelaksanaan Perda tersebut; dari segi budaya hukum; adanya sikap apatis

dari masyarakat serta kurangnya kontrol dari pihak pelaksana Perda untuk
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senantiasa melakukan pengawasan terhadap pihak-pihak yang melakukan
pelanggaran terhadap Perda tersebut; dari segi sarana dan prasarana; pemerintah
Kota Makassar belum memiliki fasilitas yang lengkap, serta kurangnya dana yang
dianggarkan oleh pemerintah kota untuk pembinaan anak jalanan di Kota
Makassar. (3) Starategi pemerintah kota Mengatasi Hambatan-Hambatan
Penanganan Anak Jalanan di Kota Makassar yakni dengan bekerja sama dengan
instansi/lembaga pemerintah, dan pihak swasta terkait dalam mengumpulkan
anggaran untuk upaya pemenuhan hak anak jalanan.?

Dari urayan beberapa hasil penelitian terdahulu diatas dapat di jelaskan
perbedaanya dengan penelitian yang akan di lakukan oleh penulis adalah,
penelitian diatas mengkaji tentang Sosial Anak Jalanan, Gaya Hidup Anak Jalanan
dan Tinjauan Implementasi Perda serta lokasi yang berbeda. Sementara yang
penulis teliti adalah Perilaku Anak Jalanan Di Kota Ambon Studi Kasus Anak
Usia SD di Lampu Merah JI. A.Y Patty Kota Ambon.

B. Perilaku
1. Pengertian Perilaku

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme yang mempunyai
bentangan yang sangat luas, mencakup : berjalan, berbicara, bereaksi, berpakaian
dan lain sebagainya. Bahkan kegiatan internal (internal aktivity) seperti berfikir,

persepsi dan emosi juga merupakan perilaku manusia. Perilaku merupakan faktor
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terbesar kedua setelah faktor lingkungan yang mempengaruhi kesehatan individu,
kelompok, atau masyarakat.®
2. Macam-Macam Perilaku

Seorang ahli psikologi, merumuskan bahwa perilaku merupakan respons
atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Dengan demikian
perilaku manusia terjadi melalui proses : Stimulus - Organisme - Respons,
sehingga teori Skinner disebut dengan teori “S-O-R”. Respons ini terbentuk 2
macam yaitu :

a. Respondent respons atau reflexive, yakni respon yang ditimbulkan oleh
rangsangan-rangsangan (stimulus) tertentu yang disebut eliciting stimulus,
karena menimbulkan respon yang relatif tetap.

b. Operant respons atau instrumental respons, yakni respon yang timbul dan
berkembang kemudian diikuti oleh stimulus atau rangsangan yang lain.
Berdasarkan teori “S-O-R” tersebut, maka perilaku manusia dapat

dikelompokkan menjadi dua, yaitu :

1) Perilaku Tertutup (covert behavior) Perilaku tertutup terjadi bila respon
terhadap stimulus tersebut masih belum dapat diamati orang lain (dari luar)
secara jelas. Respon seseorang masih terbatas dalam bentuk perhatian,
perasaan, persepsi, pengetahuan, dan sikap terhadap stimulus yang
bersangkutan. Bentuk covert behavior yang dapat diukur adalah

pengetahuan dan sikap.

®Hana Utami, “Teori Dan Pengukuran Pngetahuan,Sikap Dan Perilaku Manusia”
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2)Perilaku Terbuka (overt behavior) Perilaku terbuka ini terjadi bila respon terhadap
stimulus tersebut sudah berupa tindakan atau praktik ini dapat diamati orang lain
dari luar atau “observable behavior”. Bentuk perilaku terbuka diantaranya berupa
tindakan nyata atau dalam bentuk praktik.
3) Faktor yang Mempengaruhi Perilaku
Menurut Notoatmodjo perilaku dipengaruhi oleh 3 faktor utama, yaitu :°
a. Faktor-faktor predisposisi (predisposing factor)
Faktor predisposisi mencakup pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap
kesehatan, tradisi dan kepercayaan masyarakat terhadap halhal yang
berkaitan dengan kesehatan, system nilai yang dianut oleh masyarakat,
tingkat pendidikan, tingkat social ekonomi, dan sebagainya.
b. Faktor-faktor pemungkin (enambling factors)
Faktor pemungkin mencakup ketersediaan sarana dan prasana atau fasilitas
kesehatan. Untuk dapat berperilaku sehat, diperlukan sarana dan prasarana
yang mendukung atau fasilitas yang memungkinkan terwujudnya perilaku
kesehatan, maka faktor ini disebut faktor pendukung atau pemudah.
c. Faktor-faktor penguat
Untuk dapat berperilaku sehat positif dan dukungan fasilitas saja tidak
cukup, melainkan diperlukan perilaku contoh (acuan) yang baik dari tokoh
akademisi  kampus, petugas kebersinan dan pihak-pihak yang

bersangkutan.

10 Wawan Prastyo, “Mempengaruhi sikap dan Perilaku” (JakartaBintang, 2011), him,67
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C. Anak Jalanan

1. Pengertian Anak Jalanan

Istilah anak jalanan pertama kali diperkenalkan di Amerika selatan, tepatnya di
Brazilia, dengan nama Meninos de Ruas untuk menyebut kelompok anak-anak
yang hidup di jalanan dan tidak memiliki ikatan dengan keluarga. Istilah anak
jalanan berbeda-beda untuk setiap tempat, misalnya di Columbia mereka disebut
“gamin” (urchin atau melarat) dan “chinces” (kutu kasur), “marginais” (criminal
atau marjinal) di Rio, “pa’jaros frutero” (perampok kecil) di Peru, “polillas”
(ngrengat) di Bolivia, “resistoleros” (perampok kecil) di Honduras, “Bui Doi”
(anak dekil) di Vietnam, “saligoman” (anak menjijikkan) di Rwanda. Istilah-
istilah itu sebenarnya menggambarkan bagaimana posisi anak-anak jalanan ini
dalam masyarakat.

Pengertian anak jalanan telah banyak dikemukakan oleh banyak ahli. Secara
khusus, anak jalanan menurut PBB adalah anak yang menghabiskan sebagian
besar waktunya dijalanan untuk bekerja, bermain atau beraktivitas lain. Anak
jalanan tinggal di jalanan karena dicampakkan atau tercampakkan dari keluarga
yang tidak mampu menanggung beban karena kemiskinan dan kehancuran
keluarganya.t!

Umumnya anak jalanan bekerja sebagai pengasong, pemulung, tukang
semir, pelacur anak dan pengais sampah. Tidak jarang menghadapi resiko

kecelakaan lalu lintas, pemerasan, perkelahian, dan kekerasan lain. Anak jalanan

11 Abu huraerah, “Kekerasan Terhadap Anak, ” (Bandung: Nuansa, 2006), him 80
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lebih mudah tertular kebiasaan tidak sehat dari kultur jalanan, khususnya seks
bebas dan penyalahgunaan obat. UNICEF mendefinisikan anak jalanan sebagai
those who have abandoned their home, school, and immediate communities before
they are sixteen yeas of age have drifted into a nomadic street life (anak-anak
berumur di bawah 16 tahun yang sudah melepaskan diri dari keluarga, sekolah
dan lingkungan masyarakat terdekat, larut dalam kehidupan yang berpindah-
pindah). Anak jalanan merupakan anak yang sebagian besar menghabiskan
waktunya untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan atau tempat-tempat
umum lainnya.?

Hidup menjadi anak jalanan bukanlah pilihan yang menyenangkan,
melainkan keterpaksaan yang harus mereka terima karena adanya sebab tertentu.
Secara psikologis mereka adalah anak-anak yang pada taraf tertentu belum
mempunyai bentukan mental emosional yang kokoh, sementara pada saat yang
sama mereka harus bergelut dengan dunia jalanan yang keras dan cenderung
berpengaruh bagi perkembangan dan pembentukan kepribadiannya. Aspek
psikologis ini berdampak kuat pada aspek sosial. Penampilan anak jalanan yang
kumuh, melahirkan pencitraan negatif oleh sebagian besar masyarakat terhadap
anak jalanan yang diidentikan dengan pembuat onar, anak-anak kumuh, suka
mencuri, dan s ampah masyarakat yang harus diasingkan.*?

Pusdatin Kesos Departemen Sosial RI sebagaimana dikutip oleh Zulfadli

menjelaskan bahwa anak jalanan adalah anak yang sebagian besar waktunya

12 Departemen Sosial RI, Petunjuk Teknis Pelayanan Sosial Anak Jalanan, (Jakarta:
Departemen Sosial Republik Indonesia, 2005), him, 20

13 http://anjal.blogdrive.com/archive/11.html diakses pada tanggal 5 Februari 2022. 13.42
WIT
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dihabiskan di jalanan atau di tempat-tempat umum, dengan usia antara 6 sampai
21 tahun yang melakukan kegiatan di jalan atau di tempat umum seperti:
pedagang asongan, pengamen, ojek payung, pengelap mobil, dan lain-lain.
Kegiatan yang dilakukan dapat membahayakan dirinya sendiri atau mengganggu
ketertiban umum. Anak jalananan merupakan anak yang berkeliaran dan tidak
jelas kegiatannya dengan status pendidikan masih sekolah dan ada pula yang
tidak bersekolah. Kebanyakan mereka berasal dari keluarga yang tidak mampu.'4

Mulandar, memberi pengertian tentang anak jalanan yaitu anak-anak
marjinal di perkotaan yang mengalami proses dehumanisasi. Dikatakan marjinal,
karena mereka melakukan jenis pekerjaan yang tidak jelas jenjang karirnya,
kurang dihargai dan umumnya tidak menjanjikan prospek apapun di masa depan.
Mereka juga rentan akibat kekerasan fisik dan resiko jam kerja yang sangat
panjang.®®

Dari beberapa pengertian tersebut, pada hakikatnya apapun definisi
mengenai anak jalanan adalah sama. Anak jalanan merupakan seseorang maupun
sekumpulan anak yang menghabiskan waktunya di jalanan, baik untuk mencari
nafkah maupun hanya untuk berkeliaran di jalanan.
2. Latar belakang menjadi Anak Jalanan

Rata-rata anak jalanan mengaku pergi ke jalan merupakan keinginan diri
sendiri, Namun demikian motif tersebut bukanlah semata-mata motif biologis

yang muncul dari dalam diri mereka melainkan juga di dorong oleh faktor

14 Zulfadli, “Pemberdayaan Anak Jalanan dan Orangtuanya Melalui Rumah Singgah
(Studi Kasus Rumah Singgah Amar Makruf | Kelurahan Pasar Pandan Air Mati Kecamatan
Tanjung Harapan Kota Solok Propinsi Sumatra Barat” Tesis. (Bogor: Institut Pertanian, 2004).

15 Dinas Sosial Propinsi Jawa Timur, Pedoman Penanganan Anak Jalana, (Surabaya:
Dinas Sosial Propinsi Jawa Timur, 2001), him,7.
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lingkungan. Menurut kalangan LSM peduli anak, beberapa penyebab anak turun
ke jalanan ialah Pertama, kondisi ekonomi keluarga yang miskin seringkali
dipahami sebagai faktor utama yang memaksa anak turun ke jalan. Kedua,
kekerasan dalam keluarga. Kekerasan yang terjadi dalam keluarga menjadi faktor
penting yang mendorong anak untuk turun ke jalan. Hal ini bisa terjadi ketika
keluarga mengalami berbagai masalah akibat beban ekonomi tidak tertahankan.
Sebagian atau seluruh masalah keluarga itu kemudian terpaksa dibebankan kepada
anak-anak mereka. Ketiga, faktor lingkungan terbukti juga menjadi penyebab
anak turun ke jalanan.Tidak sedikit anak dipaksa lingkungan untuk turun ke jalan.
Ada kalanya sebelum terpengaruh faktor lingkungan, seorang anak memang
berasal dari keluarga miskin, sehingga faktor lingkungan, seperti diajak teman
atau bermasalah di sekolah, menjadi penguat alasan untuk turun ke jalan.

Hal senada juga diungkapkan oleh Saparinah Sadli bahwa ada berbagai
faktor yang saling berkaitan dan berpengaruh terhadap timbulnya masalah anak
jalanan, antara lain: faktor kemiskinan (structural), faktor keterbatasan
kesempatan kerja (factor intern dan ekstern), faktor yang berhubungan dengan
urbanisasi dan masih ditambah lagi dengan faktor pribadi seperti tidak biasa
disiplin, biasa hidup sesuai dengan keinginannya sendiri dan berbagaifaktor
lainnya. Selain disebutkan sebelumnya, ada beberapa aspek yang
melatarbelakangi munculnya anak jalanan dibeberapa kota besar yang ada di
Indonesia, yaitu aspek sosial ekonomi. Untuk mengetahui sosial ekonomi
keluarga, maka perlu diketahui aspek apa saja yang mendukung, sehingga bisa

diketahui suatu kondisi sosial ekonomi keluarga. Aspek sosial ekonomi yang
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dimaksud di sini adalah pendidikan, pekerjaan dan pendapatan (ekonomi), juga
faktor tradisi.

1) Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat
dan bernegara. Oleh sebab itu, dengan pendidikan diharapkan agar setiap
masyarakat bisa menggunakan akal pikirannya secara sehat, sebagai upaya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dijelaskan bahwasanya pendidikan merupakan
suatu usaha dari para pendidik untuk memberikan bantuan dalam memberikan
arahan terhadap anak didik, sehingga mereka ada perubahan sikap dan wawasan
yang lebih bersifat positif bagi dirinya dan masyarakat secara umum”.'® Pada
dasarnya, pendidikan merupakan hal sangat penting dalam kehidupan manusia,
baik dari individu maupun dalam masyarakat.

Karena pendidikan merupakan syarat untuk menjadi manusia berkualitas.
Selain itu dengan memiliki pendidikan, masyarakat secara individu bisa
meningkatkan status sosial ekonomi masyarakat. Seperti halnya dengan nasib
anak jalanan secara umum mereka tidak bisa mendapatkan pendidikan secara
layak. Kebanyakan mereka dari pendidikan rendah bahkan ada yang tidak pernah
bersekolah, karena anak-anak ini harus bekerja di jalanan.

b) Ekonomi
Kehidupan keluarga yang serba kekurangan mendorong anak untuk turun ke jalan
untuk bekerja dan mencari uang, baik untuk diri sendiri maupun untuk kebutuhan

orang tua dan keluarga. Alasan ekonomi menjadi penyebab utama dari sekian

16 Romlah, “Psikologi Pendidikan Kajian Teoritis dan Aplikatif,” (Malang: UMM Press.
2004), him 28.
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banyak anak jalanan. Terdorong keinginan untuk membantu ekonomi keluarga
mereka terpaksa turun ke jalan.

Lebih lanjut, Karnaji menyatakan setidaknya ada tiga hal yang mendorong
anak jalanan turun ke jalan; (1) motivasi muncul dari anak itu sendiri untuk
membantu ekonomi keluarga; (2) keinginan untuk memenuhi kebutuhan diri
sendiri, dan (3) dipaksa oleh orang tua untuk bekerja.

c) Tradisi

Tradisi sering digunakan untuk menjelaskan keberadaan pekerja anak atau
munculnya anak di jalanan. Bahwa anak-anak dari keluarga miskin tidak memiliki
alternatif lain dan memang selayaknya bekerja. Sudah menjadi semacam aksioma
kultural bagi banyak kalangan terutama di negara berkembang.

3. Karakteristik Anak Jalanan

Berdasarkan intensitasnya di jalanan, anak jalanan dapat dikelompokkan

menjadi tiga karakteristik utama yaitu:!’

1. Chidren of the street
Anak yang hidup/tinggal di jalanan dan tidak ada hubungan dengan keluarganya.
Kelompok ini biasanya tinggal di terminal, stasiun kereta api, emperan toko dan

kolong jembatan.

17 Bagong suyanto dan Hariadi Sri Sanituti, “Krisis dan child abuse kajian sosiologi
tentang kasus pelanggaran hak anak dan anak-anak yang membutuhkan perlindungan khusus”
(Surabaya: Airlangga University Press, 1999), him 41-42
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2. Children on the street
Anak yang bekerja di jalanan. Umumnya mereka adalah anak putus sekolah,
masih ada hubungannya dengan keluarga namun tidak teratur yakni mereka
pulang ke rumahnya secara periodik.

3. Vulberable children to be street children
Anak yang rentan menjadi anak jalanan. Umumya mereka masih sekolah dan
putus sekolah, dan masih ada hubungan teratur (tinggal) dengan orang tuanya.
Jenis pekerjaan anak jalanan dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu:

1) Usaha dagang yang terdiri atas pedagang asongan, penjual koran, majalah,
serta menjual sapu atau lap kaca mobil.

2) Usaha di bidang jasa yang terdiri atas pembersih bus, pengelap kaca
mobil, pengatur lalu lintas, kuli angkut pasar, ojek payung, tukang semir
sepatu dan kenek.

3) Pengamen. Dalam hal ini menyanyikan lagu dengan berbagai macam alat
musik seperti gitar, kecrekan, suling bambu, gendang, radio karaoke dan
lain-lain.

4) Kerja serabutan yaitu anak jalanan yang tidak mempunyai pekerjaan tetap,

dapat berubah-ubah sesuai dengan keinginan mereka.
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D. Pandangan Islam Tentang Anak
Adapun pandangan islam tentang anak sebagi berikut:

a. Anak sebagai keturunan
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Artinya: “Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis
kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu,
serta memberimu rezeki dari yang baik.Mengapa mereka beriman kepada
yang batil dan mengingkari nikmat Allah”’? (QS: An-Nahl: 72)8

Tafsir Ibnu Katsir:

Nikmat-nikmat Allah SWT yang dijabarkan dalam surat An-Nahl ayat 72 yakni
nikmat berpasang-pasangan dan menghasilkan keturunan hingga nikmat berupa
rezeki yang baik. Berdasarkan penafsiran Ibnu Katsir, atas rahmat-Nya, laki-laki
dan perempuan diciptakan berpasangan untuk membentuk keluarga.
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Artinya: “Kemudian kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan mereka,
Kami membantumu dengan harta kekayaan dan anak-anak dan kami
Jadikan kamu kelompok yang lebih besar.” (QS: Al-Isra: 6)!°

Tafsir K.H.Muhammad Quraish Shihab:

Kemudian setelah benar jalan kalian dan kalian mendapatkan petunjuk, menjalin
kekuatan dan meninggalkan kerusakan, Kami kembalikan kemenangan kepada
kalian atas mereka yang telah dikirim kepada kalian. Kami anugerahkan kepada
kalian harta dan anak-anak. Dan kami jadikan jumlah kalian lebih besar dari
sebelumnya. Berdasarkan penafsiran K.H.Muhammad Quraish Shihab, di dalam
(QS: Al-Isra: 6)

18 Al-Qur’an Surah An-Nahl: 72
1 Al-Qur’an Surah Al-Isra: 6
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Artinya: “Dan dia memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan mengadakan
kebun-kebun untukmu dan mengadakan sungai-sungai untukmu”. (QS:
Nuh:12)%

Tafsir Ibnu Katsir:

Semuanya itu dengan syarat apabila kamu bertobat kepada Allah dan memohon
ampun kepada-Nya serta taat kepada-Nya, maka Dia akan memperbanyak rezeki
kalian dan menyirami kalian dengan keberkahan dari langit dan menumbuhkan
bagi kalian keberkatan bumi sehingga bumi menjadi subur menumbuhkan
tetanamannya, dan menyuburkan bagi kalian air susu ternak kalian dan
memberimu banyak harta dan anak-anak dan menjadikan bagi kalian kebun-kebun
yang di dalamnya terdapat berbagai macam buah-buahan dan di tengah-tengah
(celah-celah)nya dibelahkan bagi kalian sungai-sungai yang mengalir.
Berdasarkan penafsiran Ibnu Katsir, di dalam (QS: Nuh:12).

fo.
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Artinya: “Dan tetaplah kamu bertakwa kepada-Nya yang telah menganugrahkan
kepadamu apa yang kamu ketahui”.(OS: Asy-Syu’ara’: 132)*

Tafsir Ibnu Katsir:

Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan bertakwalah kepada
Allah yang telah menganugerahkan kepada kalian apa yang kalian ketahui. Dia
telah menganugerahkan kepada kalian binatang-binatang ternak, dan anak-anak,
dan kebun-kebun dan mata air, sesungguhnya aku takut kalian akan ditimpa azab
hari yang besar.Berdasarkan penafsiran Ibnu Katsir, di dalam (QS: Asy-Syu’ara’:
132).

DAl-Qur’an Surah Nuh:12
2 Al-Qur’an Surah Asy-Syu’ara’: 132
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b. Anak sebagai fitnah
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Artinya: “Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu),
dan di sisi Allah pahala yang besar”.(0S: At-Taghabun: 15)?

Tafsir Ibnu Katsir:

Wahai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan anak-
anakmu ada yang menjadi musuh bagimu Maka berhati-hatilah kamu terhadap
mereka; dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni
(mereka), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu); di sisi
Allah-lah pahala yang besar. Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut
kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah; dan nafkahkanlah nafkah yang baik
untuk dirimu. Berdasarkan penafsiran Ibnu Katsir, di dalam (QS: At-Taghabun:
15).

c. Anak yang shaleh
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Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua
orang tuanya. lIbunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan
melahirkannya dengan susah paya (pula). Masa mengandung sampai
menyapihnya selama tiga puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu)
telah dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun, dia berdoa, “Ya
Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu
yang telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku,
dan agar aku dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridai, dan berilah aku
kebaikan yang akan mengalir sampai kepada anak cucuku. Sungguh, aku

bertobat kepada Engkau dan sungguh, aku termasuk orang muslim.”(QS:
Al-Ahgaf:15)%

22 Al-Qur’an Surah At-Taghabun: 15
2 Al-Qur’an Surah Al-Ahgaf:15
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Tafsir Ibnu Katsir:

Ya Tuhanku, tunjukilah aku berilah aku ilham, atau bimbinglah aku untuk
mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu
bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridai. (Al-
Ahgaf: 15) Yakni di masa mendatang.
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